BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Skoliosis adalah keadaan abnormal pada tulang belakang yang ditandai dengan
keadaan tulang belakang yang melengkung dan terlihat seperti membentuk huruf
“S” atau “C”. Menurut World Health Organization (WHO), 3% warga di dunia
rentan terkena skoliosis dan prevalensi skoliosis di Indonesia sekitar 3%-5%
(Kartinah, 2019).

Skoliosis tidak hanya ditemukan pada orang dewasa, namun juga ditemukan
pada anak (Prasasti, 2018). Skoliosis lebih banyak ditemukan pada perempuan
dibandingkan laki-laki (Baswara, Ani, & Weta, 2019). Perlu adanya perhatian
khusus kepada anak terhadap gejala skoliosis agar dapat segera mengambil
tindakan yang tepat untuk memperbaiki keadaan tersebut. Gejala skoliosis pada
anak tidak dapat dianggap remeh karena akan mempengaruhi pertumbuhan tulang
anak hingga ia dewasa.

Deteksi dini skoliosis penting dilakukan untuk menghindari semakin
bengkoknya tulang belakang. Tulang belakang yang semakin bengkok akan
mengganggu fungsi paru-paru dan jantung (Ratnasari, 2017). Selain itu juga dapat
mengakibatkan masalah jangka panjang nyeri punggung yang lebih sering
dikeluhkan pada orang dewasa. Dr. Didik Librianto, Sp. OT(K)-Spine,
menyarankan untuk melakukan deteksi dini skoliosis pada anak usia 10-14 tahun

(Susandijani, 2017).



Di Indonesia, upaya pencegahan skoliosis masih sebatas melakukan
pengecekan di beberapa sekolah saja, khususnya sekolah dasar (Baswara et al.,
2019). Masih diperlukan upaya dari segi edukasi agar skoliosis dapat dicegah sedini
mungkin. Dr. Phedy, Sp.OT mengatakan bahwa sebagian besar orangtua tidak sadar
dengan kondisi anaknya yang ternyata mengalami skoliosis (Lestari, 2019).
Berdasarkan survei yang penulis lakukan kepada orangtua di Jabodetabek melalui
Google Form, mayoritas responden setuju dengan masih kurangnya edukasi
mengenai skoliosis dan pentingnya deteksi dini. Berdasarkan hasil wawancara
penulis dengan dr. Monica Adisuhanto, Sp.OT, sampai saat ini belum ada edukasi
khusus tentang pencegahan dini skoliosis baik itu yang dilakukan oleh departemen
kesehatan maupun rumah sakit tempat beliau praktik.

Kampanye adalah sebuah kegiatan yang bersifat persuasif serta memiliki
konotasi yang positif (Ruslan, 2019, hlm. 22). Komunikasi dalam kampanye
dilakukan untuk mewujudkan efek tertentu dalam masyarakat. Kegiatan kampanye
dapat membawa tiga aspek perubahan dalam masyarakat, yaitu awareness, attitude,
dan action (Venus, 2019, hlm. 14-16).

Dengan begitu, penulis ingin merancang sebuah kampanye sebagai
penunjang edukasi untuk para orangtua mengenai skoliosis dan pentingnya
pencegahan dini pada anak usia 10-14 tahun. Diharapkan dengan dirancangnya
kampanye mengenai skoliosis dan pencegahannya akan menambah pengetahuan
orangtua mengenai skoliosis serta meningkatkan kesadaran dan kepedulian

orangtua akan pentingnya melakukan pencegahan skoliosis dengan dilakukan



deteksi dini kepada anak mereka sehingga membantu menurunkan prevalensi
skoliosis di Indonesia.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, muncul rumusan masalah:
1. Bagaimana merancang kampanye yang efektif bagi orangtua mengenai
skoliosis dan pentingnya pencegahan dini pada anak usia 10-14 tahun?
1.3. Batasan Masalah
Perlu adanya batasan masalah yang jelas agar tujuan perancangan tersampaikan
kepada sasaran yang tepat. Adapun batasan masalah Tugas Akhir menjadi seperti

berikut:

Target Primer: Orangtua

A. Geografis : Jabodetabek

B. Demografis

a. Usia : 36-45 tahun (Departemen Kesehatan,
2009)

b. Jenis Kelamin : Laki-laki dan perempuan

c. Pendidikan : Semua

d. Pekerjaan : Pengusaha, karyawan, ibu rumah tangga

e. Agama : Semua

f. Suku : Semua

C. Psikografis
a. Status Ekonomi :SES A dan B

b. Kepribadian : Peduli dengan diri dan keluarga, memiliki



Target Sekunder: Anak-anak

A. Geografis

B. Demografis

a.

b.

Usia

Jenis Kelamin
Pendidikan
Pekerjaan
Agama

Suku

C. Psikografis

a.

b.

Status Ekonomi

Kepribadian

1.4. Tujuan Tugas Akhir

rasa ingin tahu yang tinggi, minim
pengetahuan mengenai kesehatan tulang

belakang, senang menerima edukasi baru.

: Jabodetabek

: 10-14 tahun

: Laki-laki dan perempuan
: SD-SMP

: Pelajar

: Semua

: Semua

: SES A dan B
: Aktif, kurang memperhatikan kesehatan,

sibuk dengan berbagai aktivitas sekolah.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menentukan dan merancang kampanye yang efektif untuk mengedukasi

orangtua terutama yang memiliki anak dengan rentang anak usia 10-14

tahun mengenai skoliosis dan pentingnya pencegahan dini.



1.5. Manfaat Tugas Akhir

1.

Bagi penulis

Dalam perancangan Tugas Akhir ini, penulis mendapat kesempatan untuk
mengaplikasikan ilmu desain yang selama ini penulis dapatkan dalam

perkuliahan. Penulis juga mendapat pengetahuan baru mengenai skoliosis.

Bagi masyarakat

Menyajikan informasi sebagai salah satu sumber edukasi bagi para orangtua
sehingga orangtua memahami informasi penting seputar skoliosis dan dapat

mencegah terjadinya atau semakin memburuknya skoliosis pada anak.

Bagi universitas

Menambah referensi penelitian yang nantinya akan dilakukan oleh

mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara di masa mendatang.



